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ABSTRAK

Masalah dari penelitian ini adalah layanan konseling kelompok dilaksanakan kurang maksimal yang
mengakibatkan siswa kurang mampu mengatasi kecemasan khususnya dalam bidang karir sehingga siswa
tidak dapat menetapkan tujuan karirnya. Kecemasan tersebut ditandai dengan perasaan bingung, cemas
dan kesulitan merencanakan pemilihan karir, kesulitan dalam membuat keputusan dalam menentukan
karir sesuai kemampuan yang dimiliki. Tujuan penyusunan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui kondisi
faktual layanan konseling kelompok pada siswa SMA di Kabupaten Kudus, (2) mengetahui kondisi
faktual tingkat kecemasan menentukan karir siswa SMA di Kabupaten Kudus, (3) menghasilkan model
konseling kelompok dengan teknik homeroom berbasis ARCS untuk mengatasi kecemasan menentukan
karir, (4) mengatahui keefektifan model konseling kelompok dengan teknik homeroom berbasis ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) untuk mengatasi kecemasan menentukan Kkarir siswa
SMA di Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D).
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA di Kabupaten Kudus yang memiliki tingkat kecemasan
menentukan Kkarir tinggi. Analisis data yang digunakan adalah teknik mixed method dengan
menggabungkan analisis data kuantitatif dengan diperkuat data kualitatif agar diperoleh simpulan

penelitian yang lebih kuat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  adalah  kunci  semua
kemajuan dan perkembangan bangsa karena
dengan  pendidikan  manusia  dapat
mewujudkan semua potensi dirinya baik
sebagai pribadi maupun dalam
bermasyarakat. Pendidikan tidak hanya
diarahkan dalam mencetak tenaga kerja
untuk industri, melainkan juga tenaga kerja
yang mengoptimalkan kemampuan berpikir
dalam menjalankan pekerjaannya (Amri &
Ahmadi, 2010: 6). Dengan demikian,
pembelajaran harus dilaksanakan atas dasar
apa yang diketahui dan dapat dilakukan
agar siswa dapat mengkonstruksikan
pengetahuan dan memiliki kemampuan
berpikir untuk mengembangkan potensinya.

Memilih karir merupakan pilihan yang
penting dalam kehidupan manusia dan
harus dihadapi oleh setiap manusia salah
satunya yakni pada masa remaja atau masa
dewasa. Memilih sebuah Kkarir adalah
sebuah hal yang membingungkan dan
sering kali membuat remaja merasa
kecemasan dan kadangkala membuat
remaja menjadi putus asa. Kecemasan

tersebut terjadi karena siswa tidak
mengenal potensi atau kempuan yang
dimiliki dan merasa kurang memiliki daya
saing. Dapat diketahui bahwa siswa lulusan
SMA itu selama melaksanakan pendidikan
disekolah tidak ada pelajaran yang
berkaitan dengan skill yang berkaitan
dengan suatu pekerjaan. Sehingga hal
tersebut perlu di atasi agar siswa mampu
menentukan Karir tanpa merasa bingung,
cemas menentukan Kkarir dan siswa mampu
menentukan karir sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

Diperlukannya sebuah layanan yang
dapat membantu  siswa-siswa dalam
mengatasi atau  mengurangi  tingkat
kecemasan dalam  menentukan  Karir
tersebut. Konseling kelompok dengan
teknik ~ homeroom  berbasis  ACRS
(Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) dipandang dapat menjadi
solusi  atas  permasalahan  tersebut.
Kecemasan siswa dalam menentukan Kkarir
dapat di atasi dengan layanan konseling
kelompok teknik homeroom, karena
kegiatan  konseling  kelompok  untuk
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menyelesaikan  permasalahan  kelompok
sedangkan  homeroom  teknik  dalam
kegiatan kelompok dengan cara
menciptakan suasana kekeluargaan dan
nyaman sehingga peserta layanan dapat
membahas dan menyelesaikan
permasalahan  dengan suasana Yyang
nyaman.

Konseling kelompok merupakan suatu
layanan kegiatan bimbingan konseling
dimana dalam Kkegiatan ini bersifat
kelompok dan sangat menjaga asas
kerahasian karena kegiatan ini membahas
permasalahan individu dalam kelompok.
Dalam kegiatan Konseling kelompok
kegiatan tersebut dipimpin oleh pemimpin
kelompok (konselor) dan diikuti anggota
kelompok (siswa-siswi). Jumlah anggota
dalam kegitan ini bervariasi, antara enam
sampai sepuluh orang.

Langkah-langkah pelaksanaan
konseling  kelompok dengan  teknik
homeroom berbasis ACRS hampir sama
dengan pelaksanaan konseling kelompok
pada umumnya, yang terdiri dari tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap
kegiatan/inti dan tahap pengakhiran. Hal
yang membedakan yaitu pada tahap-tahap
konseling kelompok ini diterapkan dan
ditekankan dengan menciptakan suasana
kekeluargaan sehingga peserta kelompok
yang mengalami permasalahan dengan
tingkat kecemasan tinggi dapat
menceritakan permasalahan yang dialami
dengan rileks karena berbagai macam
bentuk tekanan telah diminimalisir dalam
penerapan teknik homeroom ini dan dapat
menemukan penyelesaian dari
permasalahan tersebut.

Tujuan konseling kelompok dapat
tercapai jika siswa sudah termotivasi untuk
belajar. Motivasi belajar  tersebut
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal.  Keller  (2004)  menyusun
seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang
dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran, yang disebut sebagai model
ARCS. Model pembelajaran ARCS
dikembangkan berdasarkan teori nilai dan
harapan. Keller mengembangkan teori nilai
dan harapan menjadi empat komponen
pembelajran, yaitu Attention (perhatian),
Relevance (relevansi), Confidence

(kepercayaan  diri), dan Satisfaction
(kepuasan).

Berdasarkan uraian di atas perlu
dilakukan penelitian model penelitian
konseling  kelompok dengan teknik
homeroom berbasis attention, relevance,
confidence, satisfaction (ACRS) untuk
mengatasi kecemasan menentukan Kkarir
siswa SMA. Pemilihan judul ini diharapkan
dapat membantu  siswa  mengatasi
kecemasan menentukan karir khususnya
pada siswa SMA sehingga siswa dapat
bernalar dan berpikir secara kritis mengenai
materi  yang diberikan agar dapat
menyelesaikan permasalahan di
kehidupannya.

PEMBAHASAN
1. Kecemasan
1.1 Pengertian Kecemasan

Dalam setiap kehidupan individu
mengalami  kecemasan  yang  dapat
berpengaruh  buruk dalam kehidupan,
khususnya remaja yang sedang berkembang
salah satu tugas perkembangnannya yakni
memilih karir. Menurut Greenbeger dan
Padsky (2004: 209) kecemasan merupakan
salah satu emosi yang paling menimbulkan
stres yang dirasakan oleh banyak orang.
Kecemasan disebut juga dengan ketakutan
atau persaan gugup. Kata kecemasan
menggambarkan sejumlah masalah
termasuk fobia (takut akan hal-hal atau
situasi tertentu.

Menurut  Az-Zahrani  (2005: 512)
kecemasan adalah kondisi kejiwaan yang
penuh dengan khawatiran dan ketakutan
akan apa yang mungkin terjadi baik
berkaitan dengan permasalahan yang
terbatas maupun hal-hal yang aneh.
Feldeman  (2012: 261) berpendapat
“kecemasan adalah perasaan tertekan
sebagai  reaksi dari  situasi  yang
menimbulkan stres”

Dari  pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa kecemasan adalah suatu
emosi yang menimbulkan  perasaan
tertekan, gelisah, khawatir dan ketakutan
sehingga dapat menimbulkan stres, hal
tersebut  terjadi berkaitan ~ dengan
permasalahan tertentu dan dialami oleh
setiap individu.

1.2 Macam-macam Kecemasan

292



Kecemasan merupakan suatu hal yang
dialami oleh setiap individu. Kecemasan
terjadi disebabkan oleh ketidak mampuan
individu menyelesaikan konflik di dalam
diri baik terhadap diri sendiri, dengan orang
lain ataupun dengan lingkungan. Feist
(2008:  31) mengungkapkan  bahwa
kecemasan dibagi menjadi tiga macam,
yaitu:

a. Kecemasan Neurotis

Yaitu sebagai aprehensi (kekhawatiran)
mengenai suatu bahaya yang tidak
diketahui. Kecemasan neurotis adalah
ketakutakan terhadap tidak terkendalinya
neluri-naluri yang menyebabkan seseorang
melakukan suatu tindakan yang bisa
mendatangkan hukuman bagi diri suatu
individu.

b. Kecemasan Moralistis

Yaitu ketakutan terhadap hati nurani
sendiri. Kecemasan ini juga muncul akibat
kegagalan untuk bersikap secara konsisten
dengan apa yang dianggap benar secara
normal. Contohnya gagal merawat oang tua
usia lanjut.

c. Kecemasan Realistis

Kecemasan ini yaitu perasaan tidak
menyenngkan terhadap sesuatu yang bisa
terjadi. Kecemasan ini sangat berkaitan
dengan rasa takut.

Sedangkan menurut Supriyo (dalam
Kamalin  2014: 41) macam-macam
gangguan kecemasan yang dialami individu
yaitu sebagai berikut:

a. Kecemasan Neurotik

Kecemasan yang berasal dari dalam
tubuh individu. Tubuh tidak berhasil
menghalau kecemasan, kecemasan muncul
dalam bentuk derrivatif (turunannya),
kecemasan  neurotik  dihayati  secara
subjektif. Dapat disertai dengan beberapa
gejala fisiologis seperti ketegangan otot,
kegelisahan, gemetar, dan detak nadi cepat.
b. Kecemasan Psikotik

Yaitu kecemasan disini lebih berupa
gejala biasa pada psikotik. Gejala psikotik
datang dengan gejala utama, Vyaitu
halusinasi.

c. Kecemasan Sosial

Yaitu kecemasan yang sangat
menekan perasaan individu karena pada
situasi dan objek tertentu dapat
menimbulkan  gangguan  kecemasan.
Misalnya cemas di depan banyak orang.

Dari pendapat para ahli di atas,
penulis menyimpulkan bahwa
kecemasan dalam menentukan Karir
dalam penelitian ini, termasuk
kecemasan realistis, hal tersebut karena
individu menyadari sendiri  bahwa
dirinya merasa cemas memikirkan dan
menentukan karir.

1.3 Ciri — ciri Kecemasan
Ciri-ciri kecemasan Nevid (2003: 164)

berpendapat bahwa ciri-ciri kecemasan

yaitu secara fisik, behavioral, kognitif,
penjelasan sebagai berikut:

a. Secara fisik meliputi kegelisahan,
kegugupan, tangan dan anggota tubuh
yang bergetar atau gemetar, banyak
berkeringat, mulut dan tenggorokan
terasa kering, sulit bicara, sulit
bernafas, jantung berdebar keras,
pusing, merasa lemas, sering buang air
kecil, merasa sensitif atau mudah
marah.

b. Secara behavior meliputi perilaku
menghindar, perilaku melekat dan
dependent, dan terguncang.

c. Secara kognitif meliputi khawatir
tentang sesuatu, perasaan terganggu
atau ketakutan terhadap sesuatu yang
terjadi di masa depan, keyakinan bahwa
sesuatu yang mengerikan akan segera
terjadi tanpa penjelasan yang jelas,
ketakutan akan kehilangan control,
ketakutan akan ketidakmampuan untuk

mengatasi ~ permasalahan,  berfikir
bahwa semuanya tidak bisa lagi
dikendalikan, merasa sulit
memfokuskan pikiran dan
berkonsentrasi.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kecemasan ditandai oleh reaksi fisik,
pemikiran, perilaku, dan juga suasana hati.
Hal tersebut merupakan ciri-ciri individu
yang mengalami kecemasan, salah satunya
kecemasan dalam menentukan karir.

1.4 Faktor-faktor Penyebab  Terjadi

Kecemasan

Kecemasan memiliki penyebab atau
faktor terjadinya Menurut Ghufron dan
Risnawati (2011: 147) faktor yang
menyebabkan timbulnya kecemasan yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi tingkat religiusitas yang
rendah, rasa pesimis, takut gagal,
pengalaman negatif masa lalu dan pikiran
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yang tidak rasional. Sedangkan faktor

eksternal yaitu kurangnya dukungan sosial.

Faktor penyebab kecemasan menurut
Collin (dalam Safarini, 2012) bahwa
kecemasan timbul karena adanya:

a. Threat (ancaman) baik ancaman
terhadap tubuh, jiwa atau psikisnya,
seperti kemerdekaan, kehilangan arti
kehidupan maupun ancaman terhadap
eksistensinya.

b. Conflict (pertentangan) yaitu karena
adanya dua keinginan yang keadaannya
bertolak belakang. Hampir setiap dua
konflik, dua alternatif atau lebih yang
masing-masing  mempunyai  sifat
approach dan avoidance.

c. Fear (ketakutan) yaitu kecemasan yang
sering timbul karena ketakutan akan
sesuatu, ketakutan akan kegagalan
menimbulkan kecemasan, misal
ketakutan akan kegagalan menghadapi
UN ataupun menentukan karir.

d. Unfulled Need (kebutuhan yang tidak
terpenuhi) vyaitu kebutuhan manusia
begitu kompleks dan bila ia gagal untuk
memenuhinya maka timbullah
kecemasan.

Berdasarkan uraian faktor penyebab
kecemasan dapat disimpulkan bahwa faktor
penyebabnya yaitu ada faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam individu yaitu seperti tidak memiliki
keyakinan akan kemampuan yang dimiliki,
pesimis, takut gagal, konflik, ketakutan.
Sedangkan faktor eksternal itu berasal dari
luar atau lingkungan individu seperti
kurangnya dukungan sosial, ancaman dan
tidak terpenuhinya kebutuhan sehingga hal
tersebut menimbulkan kecemasan.

1.5 Cara Mengatasi Kecemasan
Wiramiharja (dalam Kamalin, 2004:

46) upaya mengurangi kecemasan, Yyaitu

sebagai berikut:

a. Melatih (coaching)

Memberikan petunjuk yan berulang-
ulang mengenai apa yang harus dilakukan
individual ketika menghadapi masalah-
masalah yang tidak mampu ia tanggulangi.
b. Bimbingan (guidance)

Memberitahu dan petunjuk serta
mendampingi konseli dalam memecahkan
masalahnya.

c. Konseling

Upaya bantuan yang titik bertanya
adalah unutuk menemani konseli untuk
menyelesaikan  masalah  dengan cara
merefleksi  masalah  konseli ~ sampai
timbulnya pemahaman emosional dalam
diri individu atas permasalahannya dan
kemampuannya untuk memecahkan
permasalahannya sendiri.

d. Pemberian nasihat
Memberitahukan  menenai  keadaan

individu dan cara yang ditempuh untuk

memecahan masalah yang dihadapi klien.

e. Perlakuan (treatment)

Setiap  tindakan yang  diberikan
seseorang ahli kepada individual agar
terlepas dari keadaan terganggu atau terlilit
masalah.

f.  Pengubahan perilaku
modification)

g. Setiap tindakan yang diarahkan pada
perilaku yang salah pada seseorang
sehingga individu dapat berfungsi
optimal.

Menurut Greenberger dan Padesky
(2004: 218) cara mengatasi kecemasan
sebagai berikut:

a. Restrukturisasi kognitif
Kecemasan bisa dikurangi baik dengan

menurunkan persepsi tentang bahaya atau

meningkatkan rasa percaya dalam hal
kemampuan untuk mengatasi ancaman.

b. Latihan relaksasi
Latihan relaksasi bisa dibagi menjadi

metode-metode yang terfokuskan pada
relaksasi fisik dan metode-metode yang
terfokuskan pada relaksasi mental. Ketika
fisik relaks, mental juga akan relaks, ketika
mental relaks, fisik akan relaks. Latihan
relaksasi bisa mengurangi kecemasan
karena sulit bagi pikiran maupun fisik
untuk merasa relaks dan cemas pada saat
yang sama.

c. Mengatasi kebiasaan menghindar
Menghindar adalah tanda kecemasan.

Ketika individu menghindari suatu yang
sulit, pada awalnya mengalami penurunan
kecemasan. Semakin menghindari situasi
yang cemas, semakin cemas Kita dalam
menghadapi di masa mendatang. Dalam hal
ini, menghindari kecemasan dalam jangka
panjang sebenarnya menyuburkan
kecemasan meskipun tampaknya mengatasi
kecemasan dalam jangka pendek.

(behavior
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Berdasarkan uriaian di atas dapat
disimpulkan  bahwa cara  mengatasi
kecemasan yaitu dengan melatih seperti
latihan relaksasi, bimbingan, konseling,
pemberian nasihat, perlakuan (treatment),
perubahan perilaku, restruksisasi kognitif
yaitu menurunkan persepsi tentang bahaya
suatu hal dan lebih meningkatkan percaya
diri, dan mengatasi kebiasaan menghidar
sesuatu yang menyebabkan kecemasan.

2. Kecemasan dalam  Menentukan
Karir
Kecemasan dalam menentukan Karir

yaitu suatu hal yang dihadapi oleh individu
khususnya remaja atau siswa hal tersebut
ditandai dengan suatu perasaan yang
muncul dari dalam dirinya, perasaan
tersebut berupa perasaan bingung, cemas,
gelisah akan suatu hal yang berkaitan dalam
pemilihan karir yang akan dijalani oleh
individu nanti.

2.1 Ciri-ciri Kecemasan Menentukan Karir

Kecemasan menentukan karir suatu
hal yang dihadapi oleh setiap individu. Hal
tersebut  tentunya  memiliki  ciri-ciri
kecemasan dalam menentukan karir. Sue,

dkk 1986 (dalam Amwalina, 2006: 21)

yaitu sebagai berikut:

a. Segi kognitif yaitu bersumber dan
terwujud dari dalam pikiran individu.
Hal tersebut rasa khawatir yang ringan
sampai rasa  panik, kesulitan
merencanakan pemilihan Karir, tidak
memiliki  cita-cita dan  kesulitan
membuat sebuah keputusan dalam
menentukan karir yang sesuai dengan
kempuan yang dimiliki.

b. Segi motorik vyaitu berasal dalam
gerakan yang tidak menentu. Berupa
rasa gemetar setiap dihadapkan dalam
suatu keadaan untuk menentukan karir.

C. Segi somatisasi seperti terwujud dari
reaksi fisik dan biologis munculnya
berkeringat yang berlebihan dan
peningkatan detak jantung.

d. Segi afektif berupa perasaan gelisah,
bingung dengan kemampuan, bakat,
minat apa yang dimiliki dan perasaan
tegang ketika menentukan Karir apa
yang akan dipilih.

Sedangkan menurut Junaidi (2006: 26)
mengemukakan bahwa ciri-ciri  suatu
kecemasan yang dialami individu dalam
menentukan karir yaitu:

a. Sikap inasersi yaitu ketidakmampuan
untuk menyatakan apa yang diinginkan
dalam menentukan sebuah pilihan karir
yang sesuai.

b. Inbihisi terhadap tanggung jawab, tidak
berkembangnya  keberanian  untuk
bertanggung jawab atas apa yang
dipilih dalam karirnya.

c. Independensi ketidakmampuan secara
mandiri memilih karir yag sesuai
dengan kemempuan yang dimiliki.

d. Submisi, tindakan mengikuti apa yang
diinginkan pihak lain yang seyogyanya
belum tahu tujuannya.

e. Compliance, perilaku yang mengikuti
tuntutan dari pihak lain yang tidak
diketahui dalam menentukan sebuah
karir.

f.  Trust behavior, tidak memiliki kesiapan
untuk menentukan Kkarir yang akan
dipilih.

Dari pendapat di atas peneliti
menyimpulkan ciri-ciri atau karakteristik
kecemasan dalam menentukan Kkarir yaitu
dari segi kognitif berupa dalam pikiran
seperti rasa khawatir, motorik itu gerakan
seperti gemetar, somatisasi itu fisik dan
biologis berupa berkeringat dan
peningkatan detak jantung, afektif berupa
perasaan gelisah dalam menentukan Karir,
sikap inaersi, inhibisi,
independensi,submisi, compliance dan trust
behavior dalam menentukan Kkarir.

3. Layanan Konseling Kelompok
Teknik Homeroom Berbasis ACRS
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan

dan konseling dengan menggunakan teknik

homeroom, ada beberapa cara menurut

Nursalim dan Suradi (2002: 58) cara

melaksanakan kegiatan homeroom:

a. Guru pembimbing menyiapkan ruangan
yang diperluhkan dengan segala sarana
prasarana yang akan digunakan.

b. Menghubungi siswa dari berbagai kelas
dengan jumlah yang telah ditentukan

c. Guru pembimbing menjelaskan tujuan
kelompok homeroom yang akan
dilaksanakan.

d. Dialog terbuka antara guru pembimbing
dengan klien atau peserta layanan.

e. Menyimpulkan hasil kegiatan.

Cara pelaksanaan teknik homeroom
berbasis ACRS dalam suatu layanan
konseling kelompok:
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a. Pembentukan

Konselor menyiapkan runagan yang
akan digunakan untuk melaksanakan
layanan teknik homeroom seperti tempat,
menghubungi siswa dari berbagai siswa
yang akan mengikuti teknik homeroom,
menjelaskan tujuan dan aturan teknik
homeroom.
b. Peralihan

Konselor menjelaskan teknik
homeroom yang akan dilaksanakan pada
tahap  berikutnya.  mengemati  dan
menawarkan apakah anggota kelompok
sudah siap melanjutkan tahap selanjutnya,
dan membahas suasana yang terjadi,
meningkatkan ~ kemampuan  keikutkan
sertaan anggota.
c. Kegiatan

Konselor mengungkapkan suatu
masalah yang telah ditentukan, kemudian
konselor menyusun seperangkat prinsip-
prinsip motivasi yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran yang disebut
dengan basis ACRS. ACRS dikemukakan
konselor berdasarkan teori nilai dan
harapan, mengembangkan hal tersebut
menjadi empat komponen pembelajaran,
yaitu perhatian, relevansi, kepercayaan diri
dan kepuasan dalam diskusi dan tanya
jawab dengan anggota kelompok tentang
hal-hal yang belum jelas mengenai masalah
yang sedang dibahas dan membahas
permasalahan sampai tuntas.
d. Pengakhiran

Konselor  mengemukakan  bahwa
kegiatan konseling kelompok dengan teknik
homeroom berbasis ACRS akan berakhir,
anggota kelompok menyampaikan pesan
dan kesan, merencanakan kegiatan lanjutan.
4. Layanan Konseling Kelompok

Dengan Teknik Homeroom Berbasis

Acrs Untuk Mengatasi Kecemasan

Menentukan Karir Siswa Sma

Menurut  Blocher  (1987:  205)
menyatakan sebuah model proses pada
dasarnya merupakan peta kognitif yang
membantu  praktisi untuk menavigasi
melalui beberapa hal, yang rumit dan
panjang, hal inilah yang disebut sebagai
proses. Tugas konselor adalah mencari dan
mengembangkan  model proses yang
setidaknya berfungsi bagi diri  sendiri.
Sebuah proses konseling  merupakan
tahapan yang sangat familiar dan kompleks.

Tugas konselor dari hal tersebut adalah
memilih atau mengembangkan satu atau
lebih model-model proses yang digunakan
dalam prakteknya. Dengan pengembangan
model proses konseling yang baru dan
inovatif, tidak hanya pemimpin kelompok
yang akan tertarik dalam pemahaman dan
transaksi kegiatan kelompok, melainkan
juga anggota kelompok akan aktif dalam
membantu anggota lain untuk memecahkan
masalah, mencapai tujuan, dan
mengembangkan  kemampuan  diantara
lingkungan-lingkungan yang kompleks.
Oleh  karenanya dibutuhkan, sebuah
pendekatan yang mampu berkolaborasi
secara harmonis dan sistematis serta
profesional.

Blocher (1987: 208) menambahkan
dan menjelaskan dalam merancang atau
memilih jenis model proses untuk konseling
terdapat beberapa komponen yang perlu
diperhatikan, komponen tersebut meliputi
input, proses dan out put/goal setting.
Pengembangan model konseling kelompok
dengan teknik homeroom berbasis ACRS
ini menjadi penting karena mengkaji ulang
kekuatan  konseling  kelompok  untuk
mengatasi  atau  mengurangi  tingkat
kecemasan menentukan Kkarir pada diri
siswa SMA, karena siswa mengalami suatu
keadaan yang menjadi faktor-faktor
kecemasan yaitu siswa merasa cemas,
bingng dengan kemampuan yang dimiliki,
siswa belum mampu berkomitmen dengan
karir yang dipilih, siswa merasa belum
mengetahui berbagai bidang karir, siswa
belum mampu merencanakan masa depan
yang berkaitan dengan menentukan Karir,
dan siswa belum mampu mengambil
keputusan karir yang akan diambilnya
sesuai dengan potensi dan keinginannya
sendiri.

Penggunaan komponen-komponen
yang terkandung dalam  konseling
kelompok dengan teknik homeroom
kemudian digunakan untuk mengintervensi
permasalahan individu dengan
mengintegrasikan ACRS, sebagai dasar
yang kuat melalui tahapan-tahapan dalam
konseling kelompok. Proses memasukkan
komponen-komponen homerome berbasis
ACRS dalam konseling kelompok dijadikan
kunci bagi pelaksanaan aktifitas kelompok
karena konseling kelompok dengan teknik
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homeroom bukan hanya sesuatu aktifitas
sistematis, namun dalam homeroom juga
terkandung nilai terapeutik. Kemudian
dalam output/ goal setting perilaku yang
dapat dikembangkan melalui  teknik
homeroom berbasis ACRS dalam penelitian
ini adalah tingkat kecemasan menentukan
karir siswa SMA vyang ditandai dengan
siswa tersebut memiliki kemampuan merasa
tenang dan mampu mengetahui kemampuan
yang dimiliki, mampu berkomitmen dengan
karir yang dipilih, mengetahui berbagai
bidang karir, mampu merencanakan masa
depan yang berkaitan dengan menentukan
karir, dan siswa mampu mengambil
keputusan karir yang akan dipilih.

Adapun perencanaan yang akan
dilaksanakan peneliti dalam kasus ini
sebagai acuan dalam penelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti untuk mengatasi
kecemasan dalam menentukan karir dengan
menggunakan layanan konseling kelompok
teknik homeroom berbasis ACRS untuk
mengatasi kecemasan menentukan Kkarir
siswa SMA. Kerangka pikir dalam
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti
yaitu pertama peneliti menggambarkan
kondisi awal Kklien saat mengalami
permasalahan pada saat Kklien belum
mengikuti layanan konseling kelompok
dengan teknik homeroom berbasis ACRS
mengenai kecemasan dalam menentukan
karir. Kedua yakni kondisi klien pada saat
mengikuti layanan konseling kelompok
dengan teknik homeroom berbasis ACRS.
Ketiga yakni pada saat klien sudah
mengikuti layanan konseling kelompok
dengan teknik homeroom berbasis ACRS.

Model konseling kelompok dengan
teknik homeroom berbasis ACRS pada
tahapannya sama dengan model konseling
kelompok yang konvensional yakni yakni
terdiri dari lima tahapan, yaitu: 1) tahap
pembukaan, 2) tahap penjelasan, 3) tahap
pengalihan latar belakang masalah, 4) tahap
penyelesaian masalah, dan 5) tahap
penutup. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya, layanan konseling
kelompok ini diinternalisasi dengan teknik-
teknik  homeroom, vaitu: (1) guru
pembimbing menyiapkan ruangan yang
diperlukan dengan segala sarana dan
prasarana yang digunakan, (2)
menghubungi siswa dari berbagai kelas

dengan jumlah yang telah ditentukan, (3)
guru pembimbing menjelaskan tujuan
kelompok homeroom yang akan
dilaksanakan, (4) dialog terbuka antara guru
pembimbing dengan Kklien atau peserta
layanan, (5) menyimpulkan hasil kegiatan.
Dalam dialog terbuka peneliti
menyuguhkan dinamika dengan metode
ACRS, vyaitu memunculkan kondisi
motivasional yang terdiri dari perhatian
(attention), relevansi (relevance),
kepercayaan  diri  (confidence), dan
kepuasan (satisfaction). Keempat kondisi
motivasional tersebut dapat digunakan
sebagai model  pembelajaran  untuk
membangkitkan semangat belajar siswa
dalam mengentaskan kecemasan
menentukan  karir ~ sehingga  dapat
mengoptimalkan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa, baik segi aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik.

KESIMPULAN

Model konseling kelompok dengan
teknik homeroom berbasis ACRS yang
dihasilkan sebagai teknik atau strategi
dalam mengentaskan atau mengurangi
tingkat kecemasan menentukan Kkarir siswa
SMA. Seperti halnya hasil data yang
diperoleh peneliti di SMA Kabupaten
Kudus dari hasil wawancara dan skala
psikologis menunjukkan bahwa siswa SMA
memiliki kecenderungan kurang mampu
mendefinisikan karir yang ada pada dirinya:
(1) siswa merasa cemas, bingung dengan
kemampuan yang dimiliki, (2) siswa belum
mampu berkomitmen dengan karir apa yang
dipilih, (3) siswa merasa belum mengetahui
berbagai bidang Kkarir, (4) siswa belum
mampu merencanakan masa depan yang
berkaitan dengan menentukan karir, dan (5)
siswa tidak mampu mengambil keputusan
karir yang akan dijalaninya sendiri.

Model konseling kelompok dengan
teknik homeroom berbasis ACRS dapat
membantu mengentaskan segala jenis
permasalahan terkait dengan kecemasan
menentukan karir pada siswa SMA. Dengan
menggunakan teknik homeroom dalam
kegiatan konseling kelompok dapat
menciptakan suasana kekeluargaan dan
nyaman sehingga dalam pelaksanaan
layanan dapat membahas dan
menyelesaikan ~ permasalahan  dengan
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suasana nyaman dan rileks, dengan adanya
kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat
menentukan Kkarir, tidak merasa cemas,
bingung dan siswa mampu memilih karir
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Penggunaan teknik homeroom tersebut
terinternalisasi dengan komponen-
komponen ACRS vyang dapat memicu
timbulnya kondisi motivasional tersebut
dapat digunakan sebagai model
pembelajaran untuk  membangkitkan
semangat belajar siswa dalam
mengentaskan kecemasan menentukan Kkarir
sehingga dapat mengoptimalkan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa, baik segi
aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik
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